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ABSTRACT 

This study aims to examine the effects of rubber prices and production costs on the income of rubber farmers. The study employed a quantitative approach with an associative research design. Data were analyzed using multiple linear regression. The results show that, partially, rubber prices have no significant effect on the income of rubber farmers, as indicated by the calculated t-value of 1.252, which was lower than the critical t-value of 1.986, and a significance value of 0.214, which was greater than 0.05. In contrast, production costs have a significant effect on rubber farmers’ income, as shown by the calculated t-value of 19.620, which was higher than the critical t-value of 1.986, and a significance value of 0.000, which was lower than 0.05. Simultaneously, rubber prices and production costs have a significant effect on rubber farmers’ income, as indicated by the calculated F-value of 211.591, which was higher than the critical F-value of 3.108, and a significance value of 0.000, which was lower than 0.05. Therefore, rubber farmers’ income is significantly influenced by production costs. Although rubber prices do not have a significant partial effect, they have a significant simultaneous effect when analyzed together with production costs.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga karet dan biaya produksi terhadap pendapatan petani karet. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Analisis data dilakukan melalui regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial harga karet tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet, ditunjukkan oleh nilai t hitung 1,252 < t tabel 1,986 dan signifikansi 0,214 > 0,05. Sebaliknya, biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet, dengan nilai t hitung 19,620 > t tabel 1,986 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, harga karet dan biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F hitung 211,591 > F tabel 3,108 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, pendapatan petani karet secara signifikan dipengaruhi oleh biaya produksi, sedangkan harga karet tidak berpengaruh secara parsial, tetapi bersama biaya produksi berpengaruh signifikan secara simultan. 

Kata kunci: Harga karet, Biaya produksi, Pendapatan Petani Karet


PENDAHULUAN 
Sektor pertanian masih memegang peranan strategis dalam menopang perekonomian, terutama di wilayah perdesaan yang struktur mata pencahariannya masih didominasi oleh aktivitas agraris. Peran strategis tersebut tidak hanya tercermin pada kontribusinya terhadap penyediaan pangan dan bahan baku industri, tetapi juga pada fungsinya sebagai sumber pendapatan rumah tangga, penyerap tenaga kerja, dan penyangga stabilitas sosial-ekonomi masyarakat pedesaan. Dalam perspektif ekonomi pertanian, kegiatan usaha tani pada dasarnya merupakan proses pengambilan keputusan ekonomi yang melibatkan alokasi sumber daya, penggunaan faktor produksi, pengendalian biaya, serta respons terhadap dinamika pasar untuk mencapai tingkat keuntungan yang optimal (Debertin, 2012; Olson & Westra, 2022).
Dalam struktur subsektor perkebunan, karet alam merupakan salah satu komoditas yang memiliki arti penting secara ekonomi maupun sosial. Komoditas ini memiliki keterkaitan erat dengan pasar domestik dan global karena menjadi bahan baku bagi berbagai industri hilir, khususnya industri manufaktur dan transportasi. Di sisi lain, bagi rumah tangga petani kecil, karet merupakan sumber penghidupan utama yang menopang pendapatan, konsumsi rumah tangga, serta keberlanjutan aktivitas ekonomi keluarga. Dengan demikian, keberlanjutan usahatani karet tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis budidaya, tetapi juga oleh kondisi pasar, efisiensi pengelolaan usaha, dan kemampuan petani dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan ekonomi (Sethuraj & Mathew, 2012; Kohjiya, 2015).
Secara konseptual, pendapatan usahatani merupakan selisih antara total penerimaan dan total biaya produksi. Oleh sebab itu, tingkat pendapatan petani pada dasarnya dipengaruhi oleh dua komponen utama, yaitu besarnya penerimaan dari hasil penjualan dan besarnya biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Dalam kerangka ekonomi produksi, perubahan pada harga output akan memengaruhi penerimaan, sedangkan perubahan pada biaya input akan menentukan besar kecilnya beban ekonomi yang harus ditanggung produsen. Dengan kata lain, pendapatan petani bukan semata-mata ditentukan oleh kuantitas hasil produksi, tetapi juga oleh harga jual komoditas dan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi (Debertin, 2012). Pada konteks usahatani karet, dua variabel yang sangat relevan untuk menjelaskan dinamika pendapatan petani adalah harga karet dan biaya produksi.
Harga karet merupakan variabel eksternal yang sangat menentukan karena secara langsung memengaruhi nilai penerimaan yang diperoleh petani dari penjualan hasil produksi. Dalam sistem pemasaran komoditas perkebunan, petani pada umumnya berada pada posisi sebagai price taker, sehingga mereka memiliki keterbatasan dalam memengaruhi harga pasar. Akibatnya, perubahan harga karet, terutama penurunan harga, akan segera berdampak pada menurunnya penerimaan petani, bahkan ketika volume produksi tidak mengalami perubahan yang berarti. Dalam situasi seperti ini, rumah tangga petani menghadapi tekanan ekonomi yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan konsumsi, membiayai perawatan kebun, dan mempertahankan keberlanjutan usahatani dalam jangka panjang (Olson & Westra, 2022; Sethuraj & Mathew, 2012).
Urgensi variabel harga dalam menjelaskan pendapatan petani karet semakin nyata apabila dikaitkan dengan karakteristik pasar karet alam yang cenderung fluktuatif. Goh et al. (2016) menunjukkan bahwa harga karet memiliki tingkat volatilitas yang tinggi dan mengandung risiko pasar yang signifikan. Volatilitas harga tersebut menimbulkan ketidakpastian penerimaan bagi petani, terutama petani kecil yang umumnya memiliki keterbatasan modal, akses informasi pasar, dan kapasitas manajerial. Dalam kondisi harga yang terus menurun, petani tidak hanya mengalami penurunan pendapatan jangka pendek, tetapi juga berpotensi menunda pemeliharaan kebun, mengurangi penggunaan input produktif, atau bahkan mengalihkan sebagian tenaga kerja rumah tangga ke sektor lain. Dengan demikian, perubahan harga karet tidak hanya berdampak pada aspek penerimaan, tetapi juga memengaruhi strategi ekonomi rumah tangga petani secara lebih luas.
Temuan empiris menunjukkan bahwa penurunan harga karet dapat mendorong rumah tangga petani mengembangkan strategi adaptasi tertentu untuk mempertahankan kelangsungan hidup ekonominya. Jin et al. (2021) menemukan bahwa penurunan harga karet mendorong petani kecil melakukan diversifikasi sumber pendapatan, baik melalui usaha nonkaret maupun aktivitas nonpertanian. Strategi tersebut menunjukkan bahwa rumah tangga petani merespons tekanan harga dengan menyesuaikan struktur nafkahnya. Namun demikian, tidak semua rumah tangga memiliki kapasitas adaptasi yang sama. Rumah tangga dengan aset terbatas cenderung lebih rentan terhadap guncangan harga, sehingga penurunan harga karet berpotensi memperlemah ketahanan ekonomi dan meningkatkan kerentanan kesejahteraan. Temuan Xia et al. (2025) memperkuat argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa tekanan harga yang berlangsung terus-menerus dapat berkontribusi terhadap meningkatnya kerentanan ekonomi rumah tangga petani karet. Oleh karena itu, harga karet merupakan determinan penting yang perlu dianalisis dalam menjelaskan variasi pendapatan petani.
Di samping harga, biaya produksi merupakan faktor internal yang memiliki pengaruh langsung terhadap pendapatan usahatani. Dalam ekonomi usaha tani, biaya produksi merepresentasikan seluruh pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan untuk memperoleh output, baik dalam bentuk biaya tenaga kerja, pupuk, pestisida, alat produksi, perawatan kebun, maupun pengeluaran pendukung lainnya. Besar kecilnya biaya produksi akan menentukan margin pendapatan yang diterima petani. Jika biaya produksi meningkat tanpa diikuti oleh peningkatan output atau kenaikan harga jual, maka keuntungan usaha tani akan menurun. Sebaliknya, apabila biaya dapat dikelola secara efisien, petani memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang optimal meskipun menghadapi tekanan harga di pasar (Debertin, 2012; Olson & Westra, 2022).
Pada usahatani karet, biaya produksi tidak semata-mata dipandang sebagai beban, tetapi juga sebagai indikator kualitas pengelolaan usaha tani. Pengeluaran pada aspek-aspek tertentu, seperti penggunaan bahan tanam unggul, pemupukan yang tepat, pemeliharaan kebun, dan tenaga kerja terampil, dapat dipandang sebagai investasi produktif yang berpotensi meningkatkan hasil dan kualitas produksi. Namun demikian, apabila pengeluaran tersebut tidak dilakukan secara efisien atau tidak didukung oleh manajemen kebun yang baik, biaya yang tinggi justru dapat mempersempit pendapatan petani. Dengan demikian, pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan tidak selalu bersifat linier sederhana, melainkan dipengaruhi oleh struktur penggunaan input, efisiensi teknis, dan kapasitas manajerial petani dalam mengelola kebunnya.
Perkebunan karet di Indonesia memiliki peranan penting, baik ditinjau dari segi sosial maupun ekonomi. Hal ini disebabkan karena di samping penyebaran dan pengusahaannya yang cukup luas dan tersebar di berbagai wilayah, perkebunan karet banyak melibatkan tenaga kerja yang dibutuhkan pada berbagai tahap pengelolaan atau kegiatannya. Tanaman karet sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia, salah satunya di Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan salah satu provinsi yang memiliki produksi karet terbesar di Indonesia.6
Di Desa Siku, tanaman karet merupakan komoditas utama yang diusahakan oleh masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat sangat bergantung pada produksi tanaman karet, dimana hasil penjualan karet akan diproleh pendapatan. pendapatan tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup petani. Besarnya pendapatan yang diterima sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani. Perkebunan karet juga dapat menyerap tenaga kerja yang cukup besar karena untuk berproduksi maka tanaman harus disadap yang membutuhkan tenaga kerja yang cukup besar petani dalam mengelola karetnya menghadapi masalah-masalah diantaranya tingkat pengetahuan yang masih rendah, biaya produksi yang tinggi, prodiksi karet yang rendah, pemasaran hasil serta pendapatan yang masih rendah.

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam menganalisis datanya penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan menyebar kuisioner kepada para petani karet di Desa Siku Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui dinas pertanian Kabupaten Muara Enim serta data data publikasi maupun kajian literatur dalam badan pusat statistik kabupaten Muara Enim.
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan melalui tiga variabel, yang terdiri atas variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi harga karet (X1) dan biaya produksi (X2), sedangkan variabel dependennya adalah pendapatan petani (Y). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Siku, Kecamatan Empat Petulai Dangku, Kabupaten Muara Enim. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani karet di Desa Siku, Kecamatan Empat Petulai Dangku, Kabupaten Muara Enim, yang berjumlah 820 petani. Dari jumlah populasi tersebut, peneliti mengambil sampel sebanyak 91 orang petani karet sebagai responden penelitian.
PEMBAHASAN 
1. Uji Instrmen Penelitian

a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui hasil signifikan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel dengan melihat r tabel pada df = n- 2.
 Adapun pada penelitian ini nilai df = 91 -2 = 89 atau df = 89 dengan alpha 0,05. Didapat r tabel senilai 0,206. Jika hasil r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir pernyataan tersebut dapat dikatakan “valid”.
Uji Validitas Variabel (X1) Harga

	Variabel
	Item
pernyataan
	r hitung
	R tabel
	Keterangan

	
	Pernyataan 1
	0,508
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 2
	0,730
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 3
	0,721
	0,206
	Valid

	Variabel
	Pernyataan 4
	0,573
	0,206
	Valid

	Harga (X)
	Pernyataan 5
	0,604
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 6
	0,738
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 7
	0,573
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 8
	0,608
	0,206
	Valid


Sumber: output spss yang diolah,2025

Berdasarkan tabel hasil Uji Validitas yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 26 di atas, menyatakan setiap butir pernyataan dapat dinyatakan “Valid” yang mana harga (X1) memiliki nilai r hitung> r tabel dan bernilai positif.
Uji Validitas (X2) Biaya Produksi
	Variabel
	Item
Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	Variabel
	Pernyataan 1
	398
	0,206
	Valid

	Biaya
	Pernyataan 2
	842
	0,206
	Valid

	Produksi(X2)
	Pernyataan 3
	398
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 4
	830
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 5
	830
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 6
	535
	0,206
	Valid


Sumber:output spss yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel hasil Uji Validitas yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 26 di atas, menyatakan setiap butir pernyataan dapat dinyatakan “Valid” yang mana biaya produksi (X2) memiliki nilai r hitung> r tabel dan bernilai positif.
Uji Validitas Y Pendapatan Petani
	Variabel
	Item
Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	
	Pernyataan 1
	0,697
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 2
	0,737
	0,206
	Valid

	
	Pernyataan 3
	0,633
	0,206
	Valid

	Variabel
	Pernyataan 4
	0,433
	0,206
	Valid

	Pendapatan
	Pernyataan 5
	0,525
	0,206
	Valid

	(Y)
	Pernyataan 6
	0,737
	0,206
	Valid


Sumber:output spss yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas kita ketahu bahwa hasil masing-masing item dari pernyataan variabel pendapatan (Y) memiliki r hitung> r tabel dan bernilai positif, dan dapat disimpulkan setiap butir pernyataan variabel pendapatan dinyatakan “valid”
b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan metode crombach alpha > 0,6 maka dapat dikatakan “reliabel”. Berikut merupakan uji reabilitas dari SPSS 26.
Hasil Uji Reabilitas Relabiliality Statistic
	Variabel
	Jumlah Item
pertanyaan
	Crombach’s Alpha
	Batasa
	Keterangan

	Harga Karet (X)
	8
	800
	0,60
	Reliabel

	Biaya Produksi (X2)
	6
	713
	0,60
	Reliabel

	Pendapatan Petani (Y)
	6
	686
	0,60
	Reliabel




Berdasarkan dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa masing-masing nilai Crombach Alpha dari Variabel Harga Karet (X1), Biaya Produksi (X2) dan Pendapatan Petani (Y) memiliki nilai diatas 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa semua variabel tersebut reliabel, sehingga layak untuk digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian statistik.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik. 

Hasil Uji Normalitas secara Grafik
[image: ]
Sumber: output spss yang diolah,2025
Pada gambar hasil uji normalitas dengan metode probability plot menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal. Hal ini menjelaskan bahwa data yang di regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Multikolonieritas
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficientsa
	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

T
	

Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.819
	1.456
	
	3.997
	.000
	
	

	
	HARGA
	-.050
	.040
	-.059
	- 1.252
	.214
	.872
	1.147

	
	BIAYA PRODUKSI
	.849
	.043
	.929
	19.62
0
	.000
	.872
	1.147

	a. Dependent Variable: PENDAPATAN


Sumber: output spss 26 yang diolah,2025
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa uji multikolonieritas tidak terjadi korelasi antar variabel bebas, karena dapat dilihat dari nilai tolerance pada masing-masing variabel independen lebih dari 0,01. Besar nilai tolerance tersebut dapat memenuhi syarat bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel independen, dengan nilai tolerance dari masing-masing variabel harga 0.050 dan variabel biaya produksi 0,849. Sedangkan perhitungan pada nilai VIF pada tabel harga 1.147 dan variabel biaya produksi 1.147. oleh karena itu, nilai tersebut telah memenuhi syarat lainnya dari uji multikolonieritas yang menyatakan bahwa nilai VIF harus < 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas dalam model regresi.
C. Heterokedastisitas
Hasil Uji Heterokedastisitas
[image: ]


Hasil pengujian heteroskedastisitas yang disajikan pada gambar terlihat titik-titik menyebar secara acak. Tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka  0  pada  sumbu  Y.  Hali  ini  berarti  tidak  terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk prediksi keputusan pembelian berdasarkan masukan variabel independen.

D. Regresi Linear Berganda
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	S
tandardized Coefficients
	


T
	


Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.819
	1.456
	
	3.997
	.000
	
	

	
	HARGA
	-.050
	.040
	-.059
	- 1.252
	.214
	.872
	1.147

	
	BIAYA PRODUKSI
	.849
	.043
	.929
	19.62
0
	.000
	.872
	1.147

	a. Dependent Variable: PENDAPATAN




Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa :

Pertama, Nilai konstanta (a) sebesar 5.819 merupakan nilai konstan yang berarti keadaan saat variabel kepuasan konsumen belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel harga (X1) dan biaya produksi (X2). Kedua, Koefisien regresi b1 dari variabel harga (X1) adalah sebesar - .050, yang berarti bahwa setiap terjadi peningkatan nilai harga sebesar 1 satuan, maka kepuasan konsumen akan mengalami penurunan sebesar -.050. Sebaliknya, apabila harga diturunkan, maka harga akan cenderung meningkat, dengan asumsi variabel lain tetap. Ketiga, Koefisien regresi b2 dari variabel biaya produksi (X2) adalah sebesar 0,849 yang berarti bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap kualitas pelayanan sebesar 1 satuan, maka kepuasan jamaah akan mengalami kenaikan sebesar 0,849 Sebaliknya, apabila kualitas pelayanan menurun, maka kepuasan jamaah juga akan menurun.
E.   Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
	

Model
	

R
	

R Square
	

Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.910a
	.828
	.824
	1.13015

	a. Predictors: (Constant), BIAYA PRODUKSI, HARGA

	b. Dependent Variable: PENDAPATAN


Sumber: output spss 26 yang diolah,2025

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil dari uji koefisien determinasi tersebut dilihat dari model summary R Square sebesar 0,828 artinya pendapatan petani karet di desa siku kecamatan empat petulai dangku Kabupaten muuara enim dipengaruhi oleh harga dan biaya produksi sebesar 82,8% sedangakan sisanya 17,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati.

F. Uji t

Hasil Uji t

	



Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.819
	1.456
	
	3.997
	.000

	
	HARGA
	-.050
	.040
	-.059
	-1.252
	.214

	
	BIAYA PRODUKSI
	.849
	.043
	.929
	19.620
	.000


	Sumber output SPSS yang diolah tahun 2025
 	
Uji Hipotesis harga (X1) terhadap pendapatan petani (Y) Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien harga (X1) , nilai t hitung 1.252 lebih kecil dari t tabel 1,986 (1.252<1,986) dan nilai signifikansi adalah 0,214 , dinyatakan lebih besar dari taraf a = 0,05 (0,0,214 > 0,05),maka Ha diterima dan Ho ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel harga (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatn petani karet di desa siku kecamatan empat petulai dangku Kabupaten muara enim.
G.   Uji F
Hasil Uji F
ANOVAa
	

Model
	Sum of Squares
	

Df
	Mean Square
	

F
	

Sig.

	1
	Regression
	540.504
	2
	270.252
	211.591
	.000b

	
	Residual
	112.397
	88
	1.277
	
	

	
	Total
	652.901
	90
	
	
	

	a. Dependent Variable: PENDAPATAN

	b. Predictors: (Constant), BIAYA PRODUKSI, HARGA




	Uji statistik F (Simultan) menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan syarat tingkat signifikan 0,05. Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat diketahui nilai F hitung 211.591 > F tabel 3,108 dengan nilai signifikan .0,000< 0,05, sehingga hipotesis dapat dikatakan bahwa ”Variabel Harga dan biaya produksi secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan petani karet di desa siku kecamatan empat petulai dangku Kabupaten muara enim.

H. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 26, penelitian ini menganalisis pengaruh harga dan biaya produksi terhadap pendapatan petani karet di Desa Siku, Kecamatan Empat Petulai Dangku, Kabupaten Muara Enim. Secara teoritis, pendapatan usaha tani diperoleh dari selisih antara total penerimaan dan total biaya produksi. Penerimaan dipengaruhi oleh harga jual dan jumlah produksi, sedangkan pendapatan bersih ditentukan setelah seluruh biaya produksi dikurangkan dari penerimaan tersebut (Soekartawi, 2006). Dengan demikian, pendapatan petani karet tidak hanya dipengaruhi oleh harga jual, tetapi juga oleh besarnya biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
1. Pengaruh Harga terhadap Pendapatan Petani Karet
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel harga memiliki nilai t hitung sebesar 1,252 lebih kecil dari t tabel 1,986, dengan nilai signifikansi sebesar 0,214 lebih besar dari 0,05. Artinya, harga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet. Berdasarkan hasil tersebut, H0 diterima dan Ha ditolak.
Secara teori, harga merupakan salah satu unsur penting dalam pemasaran karena menjadi ukuran nilai suatu produk dan berperan dalam menentukan penerimaan penjual (Tjiptono, 2015). Dalam usaha tani karet, harga jual seharusnya berkaitan dengan pendapatan karena semakin tinggi harga jual, semakin besar pula penerimaan yang diperoleh petani. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga belum mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Siku.
Kondisi tersebut dapat terjadi karena petani karet umumnya tidak memiliki kekuatan besar dalam menentukan harga jual. Harga lebih banyak ditentukan oleh pasar, pedagang pengumpul, kualitas karet, serta rantai pemasaran. Selain itu, pendapatan petani tidak hanya bergantung pada harga, tetapi juga pada jumlah produksi, produktivitas tanaman, kualitas getah, dan biaya produksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari, Majid, dan Subhan (2023) yang menunjukkan bahwa harga dan produksi berkaitan dengan pendapatan petani karet, tetapi pengaruh harga perlu dilihat bersama faktor produksi lain. Penelitian Syarifa et al. (2016) juga menunjukkan bahwa rendahnya harga karet dapat menurunkan pendapatan dan daya beli petani, meskipun dampaknya dipengaruhi pula oleh kondisi sosial ekonomi petani.
2. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pendapatan Petani Karet
		Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel biaya produksi memiliki nilai t hitung sebesar 19,620 lebih besar dari t tabel 1,986, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya, biaya produksi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet. Berdasarkan hasil tersebut, H0 ditolak dan Ha diterima.
		Biaya produksi merupakan seluruh pengeluaran yang digunakan dalam proses menghasilkan barang atau jasa. Dalam usaha tani karet, biaya produksi mencakup biaya pupuk, alat sadap, bahan pembeku lateks, tenaga kerja, perawatan tanaman, dan transportasi. Menurut Mulyadi (2015), biaya produksi terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead yang berkaitan dengan proses produksi. Dalam konteks usaha tani, pengelolaan biaya menjadi penting karena pendapatan bersih sangat dipengaruhi oleh selisih antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan.
		Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya produksi menjadi faktor penting dalam menentukan pendapatan petani karet di Desa Siku. Biaya yang digunakan secara tepat, seperti untuk pemupukan, perawatan tanaman, dan penggunaan alat produksi, dapat mendukung peningkatan hasil karet. Namun, apabila biaya tidak dikelola secara efisien, maka pendapatan petani dapat menurun karena penerimaan yang diperoleh harus dikurangi oleh biaya yang besar. Hal ini sejalan dengan Saragi dan Gea (2024) yang menjelaskan bahwa analisis biaya produksi penting untuk mengetahui pendapatan bersih dan kelayakan usaha tani karet. Nugraha, Alamsyah, dan Agustina (2018) juga menunjukkan bahwa faktor produksi seperti lahan, tenaga kerja, bahan tanam, dan penggunaan pupuk berpengaruh terhadap produksi karet, yang pada akhirnya berkaitan dengan pendapatan petani.
3. Pengaruh Harga dan Biaya Produksi terhadap Pendapatan Petani Karet
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 211,591 lebih besar dari F tabel 3,108, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya, harga dan biaya produksi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet di Desa Siku. Berdasarkan hasil tersebut, H0 ditolak dan Ha diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa pendapatan petani karet tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu variabel. Harga berperan dalam menentukan penerimaan, sedangkan biaya produksi menentukan besarnya pengeluaran yang harus ditanggung petani. Oleh karena itu, meskipun harga tidak berpengaruh signifikan secara parsial, harga tetap memiliki peran ketika dianalisis bersama biaya produksi. Dalam teori usaha tani, pendapatan petani dipengaruhi oleh kemampuan memperoleh penerimaan yang tinggi dan menekan biaya produksi secara efisien (Soekartawi, 2006).
Temuan ini memperkuat bahwa peningkatan pendapatan petani karet di Desa Siku tidak cukup hanya mengandalkan kenaikan harga jual. Petani juga perlu mengelola biaya produksi secara efektif, meningkatkan produktivitas tanaman, menjaga kualitas getah karet, serta memperbaiki sistem pemasaran. Widyasari dan Rouf (2017) menjelaskan bahwa peningkatan produktivitas karet dapat menurunkan harga pokok, sehingga efisiensi produksi menjadi faktor penting dalam meningkatkan keuntungan. Dengan demikian, strategi peningkatan pendapatan petani karet perlu diarahkan pada efisiensi biaya produksi, peningkatan kualitas hasil, dan penguatan posisi tawar petani dalam pemasaran.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh harga dan biaya produksi terhadap pendapatan petani karet di Desa Siku, Kecamatan Empat Petulai Dangku, Kabupaten Muara Enim, dapat disimpulkan bahwa harga karet secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan harga karet belum mampu secara langsung menentukan tinggi rendahnya pendapatan petani, karena pendapatan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti jumlah produksi, kualitas karet, biaya produksi, dan sistem pemasaran.
Biaya produksi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet. Artinya, besar kecilnya biaya yang dikeluarkan petani dalam kegiatan produksi, seperti biaya pupuk, tenaga kerja, alat sadap, perawatan tanaman, dan transportasi, memiliki peran penting dalam menentukan pendapatan yang diterima. Pengelolaan biaya produksi yang efektif dan efisien dapat membantu meningkatkan pendapatan bersih petani.
Secara simultan, harga dan biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan petani tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari hubungan antara harga jual, penerimaan, dan biaya produksi. Oleh karena itu, upaya peningkatan pendapatan petani karet di Desa Siku perlu diarahkan pada efisiensi biaya produksi, peningkatan produktivitas dan kualitas hasil karet, serta penguatan posisi tawar petani dalam pemasaran.
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